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PENGARUH DUKUNGAN SUAMI TERHADAP KUALITAS HIDUP PADA
ISTRI MENGHADAPI MASA MENOPAUSE
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188110003

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNHVERSITASHSLLAM RTAU

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah adanya pengaruh dukungan
suami terhadap kualitas hidup wanita menopause. Subjek penelitian ini adalah istri
yang menghadapi menopause di Tanjungpinang yang berjumlanh 60 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan.menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu Convenience atau Accidental Sampling. Pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner yang terdiri dari skala
dukungan suami_berjumlah=28-item dan skafa\kualitas hidup berjumlah 35 item.
Berdasarkan analisis statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa
nilai R Square sebesar 0,740 berarti secara simultan besarnya pengaruh antara
variabel dukungan suami terhadap kualitas hidup .pada istri menghadapi masa
monopause Yyaitu sebesar 74,0%. Sedangkan sebesar 26,0% dipengaruhi variabel lain
selain variabel dukungan suami.dan' hasil.pengolahan data menunjukkan bahwa
variabel berdistribusi normal Kkarena  signifikansi p=0.200 (p>0.05) yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. maka disimpulkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh signifikan antara variabel

dukungan suami terhadap kualitas hidup pada istri yang menghadapi menopause.

Kata Kunci : Dukungan Suami, Kualitas Hidup, Menopause.
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THE EFFECT OF HUSBAND SUPPORT ON QUALITY OF LIFE ON WIFE
FACING MENOPAUSE

AGNES YUDITIA

and's support on the
; dy were 60 wives
facing menopau Tan ! g. Sam . as obtained by using a
sampling tech R pling. The data
collection us husband's support
scale of 28 ased on the statistical

e R Square value of

0.740 means tha agni ce of the husband's
support on the ‘qua e vause is 74.0%. Meanwhile,
26.0% was influe 0 d's support variable and
the results of data pro Q a ariables were normally distributed
because the significance wa which indicated that the data were

normally distributed. it is concluded e hypothesis in this study is accepted, that
is, there is a significant influence between the husband's support variables on the

quality of life for wives facing menopause.

Keywords: Husband's Support, Quality of Life, Menopause.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sampai masa : I ntinya menstruasi
selama 1 an den erg : nan garis hidup estrogen.
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Hidup (UHH) ‘
seorang istri me ’&‘ tahun lagi. Dari dulu
umur seorang istri ya beragam. Umumnya 3,6%

dan 96,6% pada umur 55 tahun (WHO, dalam Anggia, 2012).
Menoupause adalah tahapan terakhir, ketika disitu darah haid seorang istri
terhenti. Fase ini berlangsung secara bertahap semakin nyata pada penurunan fungsi

kelenjar ovarium (Yatim, dalam Tika 2012). Menopause diakui oleh beberapa orang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menjadi permulaan dari penurunan fungsi Wanita secara keseluruhan. Pakar ahli
psikolog mengatakan bahwa mestruasi pertama selamanya menjadi momen terpenting

dalam pribadi seorang istri, Sampai akhirnya terjadi kecemasan yang tiada henti.

Meluapnya istri me c ira : daya tarik dan tidak ada
3 lain perasaan
1 tidak berdaya,

arga dan sulit

I keadaan di mana
kejadian p fisik dan mental.
Istri yang i perubahan dan
perubahan f a psikologis seperti

depresi, per A 2 > ckas marah, )in : ental, kecemasan,

aktivitas sehari-hari. Kemunduran yang dialami istri menopause akan mempengaruhi
kualitas hidup mereka. Jika menopause dikaitkan dengan ukuran kualitas hidup yang
dikeluarkan WHO, jelas bahwa kualitas hidup istri menopause telah menurun.

Memang, selama menopause, semua dimensi ini mengalami perubahan. Tahap ini

berlangsung secara bertahap, semakin menunjukkan penurunan fungsi kelenjar



ovarium. Jadi memasuki usia 40-50 seringkali menjadi hal yang ditakuti bagi seorang
istri. Secara psikologis, kecemasan ini mungkin berasal dari pemikiran bahwa
seseorang akan memiliki kesehatan yang buruk, tidak dalam kondisi yang baik.
Keadaan ini sangat tidak nyaman.bagi seorang.istri (Anggia;2012.

Individu yang merasa tertekan dan cemas mendorong seorang istri untuk
memecahkan masalah dengan-mencari bantuan. di sekitar mereka, misalnya yaitu
dengan adanya dukungan dari seorang suami. Adanya dukungan yang berasal dari
suami merupakan suatu bagian dari adanya dukungan social yang kemudian dapat
menumbuhkan rasa kenyamanan, rasa perhatian serta adanya penghargaan ataupun
menolong seseorang dengan Sikap yang dapat menerima segala kondisinya, yang
telah diperoleh-dari kelompok maupun seorang individu (Tika, dalam Sarafino 1994).

Rasa cemas dari seorang istri sebagian besar seperti terbayang-bayang rasa
takut jika mereka dapat kehilangan eksistensi maupun fungsi-mereka sebagai seorang
istri, tidak adanya hasrat dan penurunan fungsi seksual, takut kehilangan kasih sayang
karena dirinya telah menopause sehingga nantinya suami mencari istri lain, merasa
ragu dan takut nantinya tidak dapat melayani dan.memuaskan sang suami, oleh
karena itu sebagai suami sangat berperan penting untuk tetap berada disamping sang
istri pada saat sang istri telah menginjak masa menopause (Thong, dalam Eka 2014).

Seperti penelitian yang dilakukan Dessy (2019) menunjukkan bahwa
dukungan suami sangat berkaitan dengan kualitas hidup istri menopause sehingga
semakin baik dukungan yang diberikan maka dalam menjalani kualitas hidup yang

baik, sebaliknya jika dukungan kurang maka kurang baik pula kualitas hidup dijalani



oleh seorang istri menopause, dan kemungkinan sebagian lain yang sangat dapat
memenuhi kualitas hidup istri menopause tersebut dan dapat kita pandang dari faktor
psikologis, fisik, hubungan sosial serta ruang lingkup yang ada disekitar istri
menopause tersebut.

Kualitas hidup merupakan sumber terpenting dalam menilai istri yang telah
menginjak fase menopause,. Sebabupaya dalam gerakan meningkatkan kualitas
hidup. Sehingga kualitas hidup akan menyebabkan kelangsungan hidup seorang istri
dengan cita-cita hidupnya. Karena mempunyai kadar kualitas hidup yang kuat dan
baik maka sudah sepastinya kedepannya pasti akan memiliki cita-cita hidup yang kuat
dan baik juga (Glasier da Gabbie, dalam Sri 2016).

Mulyani; dalam Nurmaizar 2018) Mengatakan bahwa Kualitas hidup yang
sangat baik didapatkan pada istri yang dapat melewati fungsi dan perannya dalam
kehidupan sehari-harinya dengan baik sesuai tahap perkembangan. kualitas hidup
pada istri yang menopause dapat dilihat dari 5 fase yaitu, produktivitas Kerja,
dukungan sosial, intelektual, stabilitas emaosi, perannya dalam kehidupan sosial, serta
dilihatkan dengan adanya kepuasaan hidup yang baik dari hal materi maupun non
materi. Pencapaian Kualitas hidup. yang baik pula tidaklah suatu hal yang mudah dan
kerapkali terjadi dalam segala hal yang dapat menghalanginya, salah satunya adalah
minimnya rasa percaya diri dalam seorang istri.

Kualitas hidup arti dari suatu peran seorang istri terhadap lingkungan yang
dilewati sehingga memiliki manfaat yang sangat positif bagi seorang istri maupun

lingkungan sekitarnya. Bahkan lebih detailnya adalah suatu persepsi seorang istri



tentang posisi dalam kehidupan dan dalam konteks sistem budaya serta nilai dimana
mereka hidup dengan kaitannya tujuan, haerapan, standar, dan keprihatinan seorang
istri yang menghadapi masa menopause (WHO, dalam Pingkan, 2020).

(Aisyah, dalam I Dewa. Made 2016); seorang Suami dapat memberikan
dukungan kepada sang istri yang hendak menjalani masa menopause yaitu sangat
banyak bentuknya, salah satunya ‘yaitu: 'dapat berupa dukungan fisik maupun
dukungan ' psikologis. Adanya dukungan tinggi yang dilakukan oleh sang suami
secara berkelanjutan pada saat istrinya hendak menopause itu kedepannya dapat
menghadirkan rasa tenang dalam hati istri dan juga -mendatangkan rasa antusiasme
bagi istri. Biarkan mereka menjalani tahapan ini dengan mudah dan dengan tujuan
baik agar kedepannya kualitas beserta kuantitas dalam hidup para istri dapat
meningkat. Begitupula sebaliknya, jika nantinya tingkat dukungan dari suami
tergolong rendah dan kurang mendukung istri 'maka hal ‘tersebut nantinya akan
semakin membuat istri stress dan beban yang ditanggung istri jadi semakin berat saat
hendak mencapai masa menopause. Oleh karena itu, Kini zaman semakin maju dan
pemikiran-pemikiran  dari pasangan-pasangan suami-istri tentunya harus semakin
berkembang juga karena kini belajar tidak.perlu hanya disekolah saja melainkan
sudah dapat diakses melalui internet Kapan saja dan dimana saja. Singkatnya dapat
kita ketahui jika kini para suami harus mendapatkan pemaparan dan pemahaman yang
tinggi melalui sosialisasi mengenai masalah menopause dan segala hal ilmu yang
bersangkutan dengan masa menopause. Jadi, berdasarkaan dari isi penjelasan yang

telah diuraikan dengan rinci di atas, maka peneliti sangat ingin mengkaji adanya



dampak atau pengaruh adanya dukungan suami terhadap kualitas hidup istri dalam

menghadapi menopause.

Didalam penelitian ini maka sudah sepastinya penulis membaca sumber-
sumber terdahulu melalui beberapa jurnal dan tinjauan Pustaka lainnya, antara lain:

Beberapa sumber-sumber terdahulu berupa penelitian yang terkait dalam
pembuatan penelitian ini;vantara [ain yang pertama.yaitu penelitian dari Luh Putu
Prema Diani.dan Luh Kadek Pande Ary Susilawati (2013) menunjukkan bahwa
dukungan suami berperan penting dalam kecemasan yang dialami selama masa
kehamilan. ibu trimester ketiga. Sama halnya dengan penelitian sebelumnya yang
meneliti tentang dukungan suami, perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah
bahwa dukungan suami berperan signifikan terhadap kecemasan ibu hamil pada
trimester pertama, Selasa. Sedangkan peneliti telah melihat pengaruh dukungan suami
terhadap kualitas hidup wanita menghadapi menopause.

Menurut Uly (2016) menunjukkan tentang adanya suatu hubungan yang
terdapat diantara adanya suatu dukungan dari seorang suami terhadap adanya skala
kecemasan dari wanita atau istri yang sedang.menghadapi masa menopause di
Tasikmalaya, tepatnya di Kecamatan Tawang, Kelurahan Cikalang. Dari penelitian
ini memberikan gambaran kepada peneliti jika hasil penelitian dari sumber bacaan
tersebut menghasilkan suatu persamaan dalam suatu penelitian yang mana
sebelumnya telah dilakukan dengan meneliti tentang dukungan suami, adanya

pwrbedaan dengan suatu penelitian yang sbeelumnya telah ditelaah yaitu dengan
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melihat hubungan diantara adanya suatu dukungan dari suami terhadap skala
kecemasan dari seorang istri yang sedang menghadapi masa menopause di

Tasikmalaya, tepatnya di Kecamatan Tawang, Kelurahan Cikalang sedangkan

masa

keluarga konstri Ul ek sif baik berupa
dukungan enilaian, maupun

dukungan meneliti tentang
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dukungan ¢ lumnya Pengaruh

dukungan nopause.
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persamaannya yaitu semua peneliti diatas semuanya memberikan kajian mengenai
adanya suatu dukungan dari seorang suami, namun tentu saja ada perbedaan dari
penelitian yang akan dilaksanakan ini dengan penelitian-penelitian terdahulu yang

telah dipaparkan diatas yakni, dalam hasil penelitian oleh peneliti-peneliti terdahulu



maka adanya hubungan dari suatu dukungan dari suami dengan kualitas dari hidup
seorang istri atau seorang perempuan yang sedang menjalani masa menopause.

Menopause merupakan era disitu tidak muncul lagi ovarium yang tidak dapat
diterima lagi sehingga tidak direproduksi_oleh indung telur hormon estrogen dan
progesteron, sebab itu seorang istri tidak dapat hamil lagi (Rahman, dalam Tika
2012).

Dukungan suami adalah dukungan yang berupa perilaku yang sangat
memberikan perhatian penuh dan juga memberikan pengertian-pengertian kecil
kepada para istri diarahkan dalam gambaran suatu Kerjasama yang baik yang perlu
dilakukan dalam kehidupan berumahtangga sehingga dapat memberikan kekuatan
kepada siklus peralihan yang sedang dialami oleh seorang isri yang sedang menjalani
masa-masa menopause yang saat itu tentunya banyak memberikan perubahan-
perubahan dalam fisik maupun psikis sang istri (Prabandani, dalam Dessy 2019).

Selaras yang dikatakan oleh (Nurmadina, dalam Dessy 2019) vyang
membuktikan jikalau adanya suatu dukungan dari seorang suami adalah pertolongan
yangg dialokasikan seorang suami hingga kedepannya dapat menumbuhkan perasaan
seorang individu atau seorang istri jadi memiliki kualitas hidup yang baik dan dapat
merasakan kenyamanan dalam berbagal bidang, baik itu dalam bidang psikis maupun
fisik yang kemudian dijadikan menjadi informasi jikalau mereka meskipun dalam
posisi terendahnya pun tetapi para suami tetap memperhatikan dan mencintai.

Kualitas hidup umumnya mempunyai maksud yang berbeda tergantung dari

pokok yang kan dibahas. Dibagian biidang kesehatan dan kegiatan menghindari
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penyakit Coons & Kaplan (dalam Sarafino, 1994) maksudnya kualitas dari sebuah

kehidupan menjadi suatu pandangan umum yang didalamnya merupakan terdiri dari

berapa bagian dan sudut pandang hal dasar yang berhubungan dengan kesehatan sang

1.3 Tujuan P

Tujuan

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diambil oleh peneliti dalam mendalami judul
penelitian ini ialah :

1.4.1. Manfaat Teoritis
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10

Manfaatt teoritis yang diusung didalam suatu penelitian yang terbaru ini yaitu
agar bisa memperkaya dan menambahkan materi mengenai dukungan suami terhadap

kualitas hidup istri menghadapi masa menopause dan bisa juga memberikan

tambahan sumbe /\ edepannya dalam bidang

e 111

Wy

da
mengguna

informasi masa menopause

ANNANENN

yang dial i maka nantinya
diharapkan a pandangan baru
bagi masya aian dari seorang

istri yang se edepannya semakin

dapat mening
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dukungan Suan
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adanya dukungan sosial npengaruhi kualitas hidup. Salah satunya
penelitian yang dilakukan oleh Primadi dan Hadjan (2010) terhadap 62
pasien epilepsi di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta

menunjukkan hasil koefisien kolerasi antara dukungan sosial dengan

kualitas hidup. Hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat

11
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hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan
kualitas hidup pasien.

Nurmaizar (2018) Dukungan sosial ialah sikap, tindakan atau

(2019) menekankan

miliki kebutuhan untuk

kepercayaan diri dan sikap positif terhadap keluhan yang dialami seorang
istri menopause sehingga dapat menerima menopause sebagai suatu
karunia dan menopause itu bukan suatu kekurangan melainkan karena
bersifat normal bagi seorang seorang istri ketika memasuk masa parubaya

(Astari, dalam Itma 2020).
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Menurut Rachma (2019) memaparkan bahwa Dukungan sosial

sangat membantu terutama pada seorang istri yang menghadapi

menopause. Dukungan sosial yang dibutuhkan oleh seorang istri yang

2 2019) dukungan
penghargaan, atau

atau kelompok-

terpenting yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup istri yang menghadapi masa menopause.
Suami memiliki peran yang begitu besar dalam menjalani kehidupan istri
yang mengalami masa menopause,dimana suami yang dapat menerima

kondisi perubahan saat menopause dapat membuat wanita tidak khawatir,
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memberikan rasa nyaman bila didekat suami terhadap perubahan fisik yang
terjadi (Noorma, dalam Itma 2020).

Dukungan sosial adalah salah satu suatu kumpulan proses sosial,
emosional, kognitif;.dan perilaku.yang terjadi dalam hubungan pribadi,
dimana individu merasa mendapat bantuan dalam melakukan penyesuaian
atas masalah yang_dihadapi' terutama. untuk istri yang menghadapi masa
menopause (Dalton, Elias, & Wardersman, dalam Rachma 2019).

Menurut Hetti (2019) memaparkan penelitiannya yaitu Dukungan
keluarga menjadikan seorang istri yang menghadapi masa menopause
menjadi sangat berharga dan menambahkan ketentraman hidup. Dukungan
keluarga meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental dan dukungan informatif. Manfaat dukungan keluarga yang
dapat kita ambil yaitu menjadikan seorang wanita khususnya seorang istri
dalam menghadapi masa menopause lebih nyaman. Faktor keluarga juga
ikut untuk menciptakan kecemasan. Keluarga terutama seorang suami
adalah sebuah media yang banyak mempengaruhi dan menentukan dampak
psikologis pada penderita menepause selain itu, berkurangnya anggota
keluarga juga bisa menjadi penyebab gangguan menopause. Dukungan
anggota keluarga seperti suami, anak dapat mengurangi kecemasan dalam
menghadapi menopause. Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa
dukungan suami sangat rendah kepada istri dalam menghadapi menopause

maka hal itu dapat memicu tingkat kecemasan pada wanita dalam masa
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menghadapi menopause, sehingga dukungan suami sangat berperan dalam
menurunkan tingkat kecemasan istri dalam menghadapi menopause. Hetti

(2019) berpendapat bahwa, dukungan keluarga yang baik kepada wanita

Jukungan kepada
¢ sikap-sikap suami
suami yang sering
ositif lalu dengan
ari perubahan yang

Sa-masa menopause

nantinya sang istri dapat menjadi indiviudi yang tetap merasa positif,
tenang dan tidak stress baik itu dalam bentuk psikis maupun fisik dengan
bukti perilaku dan tindakan yang diberikan oleh sang suami jika para istri

selalu dicintai serta juga selalu diperhatikan.
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Pernyataan diatas merupakan sebuah pernyataan yang juga disetujui

oleh ilmuwan yang bernama Orford yang dalam pemaparannya

menjelaskan bahwa adanya sumber dari dukungan yang paling besar itu

sikap suami yang penuh dengan perhatian yang diberikan kepada sang istri
yang kemudian memberikan dampak besar kepada sang istri sehingga
menjadi seorang individu yang merasa dicintai dan aman sekaligus
mendapatkan rasa nyaman karena telah mendapatkan dukungan terbesar

yang didapatkan dari orang terdekat yaitu adanya dukungan suami.
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Aspek-aspek Dukungan Suami
Aspek-aspek dukungan suami (Cohen, dalam Alice 2009)

penghargaan atau ungkapan positif untuk orang lain dan perasaan
orang yang positif antara suami dengan istri yang dapat
meningkatkan penghargaan diri seorang istri tersebut.

c. Dukungan instrumental
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Dukungan instrumental yaitu sebuah dukungan yang bersifat
nyata dalam meringankan beban bagi individu yang membutuhkan

orang lain untuk memenuhinya. Suami harus mengetahui jika istri

memerlukan bantuan.

yang berhubungan
terhadap anggota

empati, kepedulian

peran yang saling mempengaruhi.
Keterhubungan keempat bentuk diatas menjadi munculnya
komplikasi masalah yang dihadapi istri menghadapi masa

menopause.
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2.2.  Kualitas Hidup

2.2.1. Pengertian Kualitas Hidup
Berdasarkan dari konteks yang dibawakan dalam masing-masing

S
3

merupakan sebua g didalamnya memberikan gambaran dari
suatu tingkatan keunggulan dari masing-masing individu yang
kemudian kedepannya dapat memberikan nilai dari kehidupan yang
telah mereka jalani. Suatu keunggulan dari masing-masing individu itu

biasanya bisa dinilai berdasarkan control pribadinya, perkembangan
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pribadi, intelektual dan kondisi materi, tujuan hidup dari masing-
masing individu tersebyt serta hubungan interpersonal.

Selain itu jika melihat dari pendapat Fayers & Machin didalam

> 'ﬁ_“
SN B
) ‘ﬁ

dari Ravens-Sieberer (2013) yang memaparkan jika kualitas hidup
dalam bidang Kesehatan vyaitu suatu konsep yang sifatnya
multidimensional yang didalamnya mengukur mengenai kualitas diri
dari seorang individu tentang harga diri, kesejahteraan psikologis,

fungsi kognitif, citra tubuh, energi atau vitalitas, hubungan social dan
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fungsi keluarga serta mobilitas diri dengan dilihat dari aspek

psikologis, Kesehatan fisik, perilaku social yang telah dirasakan oleh

masing-masing individu.

mengenai definisi dari kualitas hidup yang telah peneliti cantumkan
diatas maka dapat peneliti simpulkan jika pengertian dari kualitas
hidup itu sendiri merupakan suatu pemikiran dari suatu posisi didalam
hidup masing-masing individu yang berkaitan dengan citra tubuh,

kesejahteraan psikologis, harga diri, fungsi kognitif, energi, hubungan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

social dan fungsi keluarga serta mobilitas masing-masing individu jika

dilihat berdasarkan aspek psikologis, social dan perilaku yang telah

dirasakan oleh masing-masing individu serta dibarengi dengan adanya

kesehatan dan kepedulian peluang untuk memperoleh keterampilan
dan informasi baru,  transportasi, aktivitas di lingkungan,
kebebasan.

d. Hubungan sosial : dukungan social dan hubungan pribadi.
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METODE PENELITIAN

3.1.1dentifikasi Variabe

memiliki bermacam-
dasarkan judul

akan digunakan

3.2.Definis

3.2.1.

emosional.

3.2.2. Kualitas Hidup
Kualitas Hidup adalah suatu kemampuan mengenai kesejahteraan

psikologis, harapan, dan standar hidup. Secara umum (WHOQOL, dalam

24
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Munika 2018) terdapat empat aspek mengenai kualitas hidup yaitu :

Psikologis, Kesehatan Fisik, Lingkungan, dan Hubungan sosial.
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kecil dibandingkan di masa lalu, namun tidak dapat dipungkiri jika hingga
saat ini garis atau batas dari usia madya dan usia lanjut yaitu berada dalam
usia 40 tahunan dan 60 tahunan, batas tersebut tetap sama seperti yang
telah ditetapkan di masa lampau. Maka dari itu perlu kita ketahui jika usia

madya atau usia lanjut itu termasuk kedalam periode atau babakan waktu
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yang cukup Panjang didalam kehidupan manusia khususnya wanita, pada
umumnya usia madya tersebut dibagi kedalam dua sub bagian, sub bagian

yang pertama yakni usia madya dini yang diyakini didalamnya ditempuh

-\
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3.3.Subje
3.3.1.
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merupaakan seorang istri yang sedang menghadapi masa menopause yang
berada di Tanjungpinang. Adapun usia istri menghadapi masa menopause

yang digunakan yaitu 45-55 tahun keatas.
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3.3.2. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini menggunakan Non probability sampling,

setiap unsur yang terdapat dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau

peluang sama untuk dipilih sebagai sampel;.bahkan probabilitas anggota

enggunakan teknik
al Sampling.
erupakan sebuah
penelitian yang
pberdasarkan peristiwa
telah ditemui oleh
but bersedia jika
k menjadi sampel
elakukan pemilihan

encari orang-orang

Teknik pengambilan yaitu sebuah langkah dalam mengumpulkan beberapa
data-data primer maupun sekunder yang diperlukan dalam suatu penelitian.
Suuautu pengumpulan data merupakan suatu proses yang sangat amat penting
didalam melaksanakan penelitian, karena nantinya data-data yang telah dihimpun

dan digunakan dalam pemecahan suatu masalah yang sedang diteliti atau secara
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garis besarnya yaitu digunakan untuk dapat menguji hipotesis dalam suatu
penelitian yang sebelumnya telah dirumuskan oleh sang peneliti (Siregar, 2015).

Suatu pengumpulan data didapatkan dari instrumen penelitian yang digunakan

iy disay yejepe il udwnyo(]

: Dukungan

Instrumental, dan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Dukungan Emosional.

Berdasarkan dilaksanakannya modifikasi skala likert maka skala
dukungan suami nantinya akan disusun kedalam empat alternatif jawaban,

yakni yang pertama Sangat Setuju (SS); Setuju (S); Tidak Setuju (TS);
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serta Sangat Tidak Setuju (STS) yang berupaa pernyataan favourable dan
Unfavorable. Hal ini dikarenakan subjek dalam penelitian ini adalah istri

menghadapi masa menopause. Suatu pemaparan yang terdapat dalam suatu

k.Setuju (TS); 4) nilai
sebuah penyataan

(penyataan tidak

Blue Print Skala Dukungan Suami (sebelum Try Out)

N Aspek Indikator Fav Unfav Jumlah
0. Item
1. Dukungan e Saran 3,11,27 7,15,23 6

Informasional e Informasi 19 31 2
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2. Dukungan e Penghargaan 2,10,18,26 6,14,22,30 8
Penghargaan

3. Dukungan e Bantuan & 4,12,20,28 16,24,32 7
Instrumental pelayananan

Sumber keuangan 1

4. 4

4

16 32

20N

\\\‘;h\’s\‘%\“"

" ah Try Out)
a
No. Unfav Jumlah
1.  Dukungan 7,14,19 6
Informasional 27 2
2. Dukungan e Penghargaan 2,10,17,22 6,13,26 7
Penghargaan
3. Dukungan e Bantuan & 4,24 15,20 4
Instrumental pelayananan

e Sumber keuangan - 8,28 2

ltem
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4.

Dukungan e Perhatian 1,9 5 3
Emosional e Cinta & kasih 16,21 12,25 4
sayang
TOTAL 14 14
3.4.

maka akan mengandung kecenderungan favourable yang artinya
merupakan suatu penyataan yang mendukung kepada subjek yang
dipertanyakan, nilai yang diberikan dalam masing-masing pilihan jawaban
tersebut yakni: 1) nilai empat untuk poin Sangat Setuju (SS); 2) nilai tiga

untuk poin Setuju (S); 3) nilai dua untuk poin Tidak Setuju (TS); 4) nilai

28
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satu untuk poin Sangat Tidak Setuju (STS). Lalu untuk sebuah penyataan

uanh didalamnya mengandung makna unfavourable (penyataan tidak

mendukung subjek) maka nilai yang diberikan yaitu; 1) nilai satu untuk

Psikologis

ur & istirahat 79 8.16

Perasaan Positif 2,12

Perasaan Negatif - 4
Penampilan &

Kepercayaan 6,10,18 17
individu

Mengingat &

Juml
ah
Item
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3.

Konsentrasi 19 20

Hubungan Sosial e Hubungan Pribadi ~ 21,29,33 23,31
e Dukungan Sosial

Blueprint Skala Kualitas Hidup (sesudah Try Out)

No.

Aspek Indikator Fav Unfav

Jumlah
Item
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1.  Kesehatan Fisik e Energi dan 12 9 3
Kelelahan

e Ketergantungan
obat & bantuan 4 1o 10,11 4
medis ’ '

35

3.5. Validitas dan Reliabilitas

Suatu langkah yang dilakukan dengan cara mengukur dengan tujuan untuk

dapat mengetahui apakah suatu skala dapat memberikan hasil data yang akurat
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dan tepat dengan tujuan dari ukurannya yang telah ditentukan dapat disebut
sebagai validitas. Menurut pendapat Azwar (2013) ia mengatakan jika suatu alat
pengukuran yang valid bercirikan dapat menggambarkan data yang dimiliki
tersebut secara cermat Serta.mampu memberikan gambaran jika data tersebut
tepat. Didalam penelitian ini validitas yang diusung ialah menggunakan validitas
isi, validitas isi yang digunakan :didalam, penelitian ini dapat diukur dengan
menggunakan metode expert judgment yang artinya analisis rasional atau lewat
rasional. Validitas isi merupakan gambaran mengenai sejauh manakah sebuah
elemen didalam suatu instrument ukur. . tersebut dapat benar-benar
menggambarkan secara relevan dan menjadi gambaran atau sebuah representasi
dari sebuah konstrak yang posisinya sesuai dengan suatu-pengukuran tersebut.
Seorang peneliti memberi sebuah skala dengan tujuan agar dapat dinilai oleh
pihak expert kesesuaian, diantara indikator, sitem dan aspek. Hingga nantinya
suatu penilaian yang telah diberikan oleh seorang expert tersebut dapat
digunakan sebagai titik pusat acuan dalam melanjutkan proses pengukuran yang
selanjutnya perlu dilakukan (Azwar, 2013).

Sebuah pengukuran-yang jika digunakan bebebrapa kali dalam pengambilan
data dalam suatu subjek yang sama maka akan memperoleh hasil yang cenderung
sama maka itu disebut sebagai reliabilitas (Azwar, 2013). Dalam melakukan
suatu penelitian ini maka peneliti mencoba menggunakan atau menguji suatu alat
ukur jika subjek yang digunakan memiliki suatu ciri-ciri yang sama dengan

penelitian yang akan dilakukan, yakni seorang istri yang sedang menjalani masa-
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masa menopause dalam rentan usia 45 hingga 50 tahunan keatas. Uji reliabilitas
didalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Teknik Crobach’s

Alpha. Setelah melakukan try out atau uji reliabilitas terhadap data tersebut,

kesimpulan jika reliabilite en sudah teruji dengan baik sehingga

layak jika kedepannya akan digunakan didalam proses penelitian.

3.6. Uji Analisis
Penelitian ini akan dianalisis dengan metode statistika dengan progam

aplikasi SPSS. Dengan teknik perhitungan Regresi Sederhana yaitu untuk
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dipengaruhi tentang satu variabel bebas dan satu variabel terikat (Siregar, 2015)

terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi seperti berikut:

%. akukan regresi nilai mutlak
T

“dat tidak menunjukkan gejala

residual  de Qq‘

S
heterokedasititas jika € “
3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan hubungan yang terjadi dikarenakan

adanya korelasi antar variabel bebas yang mana kita ada perubahan pada
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variabel bebas dapat menyebabkan variabe bebas lainnya berubah. Uji

multikolinearitas dapat dilakukan dengan mengetahui nilai VIF atau

Tolerance yang mana nilai VIF < 10 serta nilai Tolerance > 0,10.
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4.1.0rientasi Kancah.dan Penelitian

41.2.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Subjek dalam

e. Penelitian ini

dahulu membuat

data yang diambil

an e an- berl: 3 gogal 16 Februari 2022
sampai 11 Af . Q ‘ 1pel penelitian adalah 60 orang subjek,
\ae

terdapat skala yang dib ada subjek, yaitu skala dukungan suami

yang berjumlah 28 pernyataan dan skala kualitas hidup 35 pernyataan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di SDN 006

Tanjungpinang Timur dan di rumah warga ditunjukkan kepada istri

39
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menghadapi masa menopause. Selain itu, peneliti membagikan skala

kepada istri menopause jika bertemu di tempat Wisata.

ormasi mengenai

dijadikan subjek

4.2.

terhadap kualitas hidup ghadapi masa menopause dengan hasil
skoring dan analisis SPSS, Data yang diperoleh dari gambaran deskriptif
kedua data yang dilihat dari nilai maksimum dan minimum, nilai rata-rata

dan nilai standar deviasi ditunjukkan pada hasil dalam bentuk tabel 4.1

sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Deskripsi Data Penelitian

Variabel

Skor Empirik

a penelitian yang
diolah me atau skor yang
diperkiraka ng secara manual

dengan rum

4.2.2. Kategorisasi Data
Kategori data dilakukan untuk melakukan pengelompokkan pada respon

berdasarkan pada hasil skor:
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Tabel 4.2 Rumus Kategorisasi

‘
a
K

o
i

Dapat dilihat dari tabel diatas respon paling banyak terhadap dukungan suami
terdapat pada kategori rendah dengan jumlah orang 29 sebanyak 48.33 persen dari 60
orang responden. Sedangkan pilihan paling banyak kedua ada pada kategori tinggi

dengan jumlah 17 orang sebanyak 28.33 persen.
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4.2.2.2. Kategorisasi Kualitas Hidup
Berdasarkan rumus kategorisasi tersebut maka berikut rentang kategori dan

frekuensi responden pada variabel kualitas hidup. Hasil perhitungan tersebut dapat

dilihat sebagai berik

abel 4.5
One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
Berdasarkan tabel diatas cara yang digunakan untuk melakukan uji normalitas

adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengolahan data menunjukkan
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bahwa variabel berdistribusi normal karena signifikansi p=0.200 (p>0.05) yang

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

bahwa nilai sig
tidak terd g <0, ] ahwa tidak terdapat

4.3.3.

Statistics
VIF

1.000
1.000

Berdasarkan apabila nila erta nilai Tolerance >0,10 maka data

dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas. Data di atas menunjukkan nilai VIF
<10 serta nilai Tolerance >0,10 sehingga data lolos uji multikolinearitas.

4.3.4. Uji Linearitas

Tabel 4.8
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Deviation Sig. Keteranga
from n
Linearity

Dukungan Suami

Linear

Kualitas Hidup

DI disay yepepe fur udwnyo(
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pengaruh signifikan antara variabel dukungan suami terhadap kualitas hidup pada

istri menghadapi masa monopause.

4.2.2.4.  Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.10
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Model R R Square  Adjusted R Square Std.
1 .860 740 735 3.047

Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,740 berarti secara simultan besarnya

pengaruh antara dukungan suami terh kKualitas hidup pada istri

an suami terhadap
hasil analisis data
untuk me S | ui hasil i si ! dengan Sig. 0.00

ng berarti bahwa ada

Q & wﬁ" an analisis data kualitas hidup
e

terdapat pada kategori sedang ah orang 23 sebanyak 38.33 persen dari

dengan jumlah 17 @

60 orang responden. Sedangkan pilihan paling terendah ada pada kategori sangat

tinggi dengan jumlah 2 orang sebanyak 3.33 persen.

Hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan regresi linear

diketahui bahwa R sebesar 0,860 dan R Square sebesar 0,740. Maka nilai
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Koefisien Determinasi yang diperoleh ialah 74,0% dukungan suami terhadap
kualitas hidup pada istri menghadapi masa monopause Sedangkan sebesar 26,0%

dipengaruhi variabel lain selain variabel dukungan suami. Hal ini sejalan dengan

Dessy et al., (2019)
ualitas hidup istri
I dengan kualitas

m dinyatakan tinggi,

menopause. Penelitian Dessy (2C ang menunjukkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara dukungan suami dengan kualitas hidup istri menghadapi

masa menopause.
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Penelitian menurut (Glasier da Gabbie, dalam Sri 2016) menunjukkan
bahwa kualitas hidup juga merupakan sumber terpenting dalam menilai istri yang

telah menginjak fase menopause, Sebab upaya dalam gerakan meningkatkan

dengan
hubung

dilihat be

masing-
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yang signifikan diantara variabel'dukungan suami terhadap tingkat kualitas hidup

kepada seorang istri yang sedang menghadapi masa monopause.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditunjukkan dan disimpulkan diatas,

memperta

dengan ca

ARSI

. Es e 8

3
@D
>

L
QD

Q
QO
-
D
QD

A“%‘a
QO
w

<
QD
=
QD
ey
=4
[72]
@D
=
>

«Q

Q
QO

berpikir pos
diharapkan
menjalani h

kepada tuh

2.

Saran yang dapat peneliti be untuk pihak keluarga dari seorang wanita
usia madya tersebut ialah agar kedepannya pihak keluarga dapat menuangkan
perhatian yang lebih dengan memberikan rasa nyaman dan kasih sayang dalam
berbagai bentuk kepada si wanita (istri) yang sedang menghadapi masa menopause.

Jika kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan baik maka sudah sepastinya jika seorang



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

51

wanita (istri) tersebut dapat menghadapi masa menopause dengan baik dan
merasakan kebahagiaan dimasa tuanya, sehingga nantinya dapat meningkatkan suatu

kualitas hidup yang baik kepada seorang wanita (istri) tersebut dalam menghadapi

3.

engenai adanya
dukungan sua hadap 3 2 ] ause mengharapkan
kepada pe an dati of: jek dalam bidang
lain dan me anggota keluarga
yang lain, empengaruhi kualitas
hidup. Sehingga gkap dan bervariasi
kedepannya.
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